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ABSTRAK  

Penelitian iini iberjudul i” iKemampuan iSiswa iKelas iVIII iSMP iIT iMuhammadiyah iGandapura idalam 

iMenulis iTeks iEksplanasi idengan iMenggunakan iMedia iGambar idan iMetode iDiscovery iLearning.” 

iTujuan ipenelitian iini iuntuk imemperoleh iinformasi idan imendeskripsikan idata itentang iKemampuan 

iSiswa iKelas iVIII iSMP iIT iMuhammadiyah iGandapura idalam iMenulis iTeks iEksplanasi idengan 

iMenggunakan iMedia iGambar idan iMetode iDiscovery iLearning iPenelitian iini imenggunakan ipendekatan 

ikuantitafif idan ipendekatan ideskriptif. iAdapun isumber idata ipeneltian iini iadalah isiswa ikelas iVIII iSMP 

iIT iMuhammadiyah iGandapura iyang iberjumlah i32 isiswa. iTeknik ipengumpulan idilakukan idengan 

iteknik ites. iTeknik ianalisis idata idilakukan idengan imenghitungkan inilai irata-rata i(mean). iHasil 

ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iperolehan inilai irata-rata iyaitu i72. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

isiswa ikelas iVIII iSMP iIT iMuhammadiyah iGandapura imenulis ibelum imampu imenulis iteks ieksplanasi. 

iSiswa iyang imemperoleh inilai ipada irentang inilai irata-rata iadalah i9 iorang iatau i28,12%, isiswa iyang 

imemperoleh inilai idi iatas inilai irata-rata iadalah i10 iorang iatau i31,25%, isiswa iyang imemperoleh inilai idi 

ibawah inilai irata-rata iadalah i13 iorang iatau i40,63%. iHal iini imenunjukkan ibahwa ilebih ibanyak isiswa 

iyang imemperoleh inilai idi ibawah inilai irata-rata idibandingkan idengan isiswa iyang imemperoleh inilai idi 

iatas inilai irata-rata idengan ipersentasenya iadalah i40,63%:28,12%. 

Kata kunci: kemampuan, menulis, teks eksplanasi, media gambar, metode discovery learning 

 

ABSTRACT 

This study is entitled "The Ability of Grade VIII Students of SMP IT Muhammadiyah Gandapura in Writing 

Explanation Texts Using Picture Media and Discovery Learning Method." The purpose of this study is to obtain 

information and describe data about the Ability of Grade VIII Students of SMP iIT Muhammadiyah iGandapura 

in Writing Explanation Texts Using Picture Media and Discovery Learning Method. This study uses a quantitative 

approach and a descriptive approach.  The data source of this study is 32 students of class VIII of SMP IIT 

Muhammadiyah Gandapura. The data collection technique is carried out using the test technique. The data analysis 

technique is carried out by calculating the average value (mean). The results of this study indicate that the average 

value obtained is 72. This indicates that students of class VIII of SMP IIT Muhammadiyah Gandapura are not yet 

able to write explanatory texts.  Students who get grades in the range of the average score are 9 people or 28.12%, 

students who get grades above the average score are 10 people or 31.25%, students who get grades below the average 
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score are 13 people or 40.63%. This shows that there are more students who get grades below the average score compared 

to students who get grades above the average score with a percentage of 40.63%: 28.12%.  

Keywords: ability, writing, explanatory text, picture media, discovery learning method 

 

 

Pendahuluan  

Pada hakikatnya bahasa memiliki 

peranan penting dalam kehidupan manusia. 

Bahasa tidak bisa dipisahkan dari manusia. 

Sebaliknya, bahasa tidak ada gunanya jika 

orang tidak menggunakannya secara efektif 

untuk berkomunikasi. Bahasa memungkinkan 

manusia  melakukan segala macam aktivitas 

dan interaksi antar manusia. Melalui bahasa 

pula, manusia dapat mengungkapkan dan 

menyampaikan isi pikiran, pandangan, 

ataupun perasaan.  

Belajar bahasa berarti belajar 

berkomunikasi. Oleh karena itu, jelas bahwa 

ketika belajar suatu bahasa, kita perlu 

mempelajari empat keterampilan berbahasa: 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat aspek bahasa tersebut tidak 

dapat dipisahkan dari aktivitas manusia. 

Sebab keempat aspek tersebut digunakan 

manusia untuk berkomunikasi satu sama lain 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam ikurikulum isekolah, isalah isatu 

imata ipelajaran iwajib iadalah imata 

ipelajaran ibahasa iIndonesia. iHal iini 

isebagaimana iyang idiungkapkan ioleh 

iAndyani, idkk.(2017:10) i“Salah isatu imata 

ipelajaran iwajib iyang idiajarkan idari 

ijenjang ipendidikan idasar ihingga iperguruan 

itinggi iadalah ibahasa iIndonesia.“ iPendapat 

itersebut imengandung ipengertian ibahwa 

ibahasa iIndonesia idipandang isebagai isalah 

isatu iaspek ipenting idalam idunia ipendidikan 

iyang imemiliki iperanan idalam 

iperkembangan ipada ibermacam ibidang, 

iseperti iintelektual, isosial, imaupun 

iemosional isiswa idalam imempelajari 

ibermacam ibidang istudi ilain. i i 

Pembelajaran ibahasa iIndonesia 

idilaksanakan iuntuk imempersiapkan ipeserta 

ididik iagar iterampil iatau iberkompetensi 

idalam imenggunakan ibahasa iIndonesia 

isebagai ialat ikomunikasi. iPembelajaran 

itersebut iterdiri iatas iempat iaspek iyakni 

imenyimak, imembaca, iberbicara, idan 

imenulis. iMenurut iAtmazaki i(dalam iUmmul 

iKhair, i2018:89) itujuan ipembelajaran 

ibahasa iIndonesia idi isekolah iadalah iagar 

ipeserta ididik imemiliki ikemampuan 

iberkomunikasi isecara iefektif isesuai idengan 

ietika iyang iberlaku ibaik ilisan imaupun 

itulisan. iDalam ikegiatan iketerampilan 

imenulis ipeserta ididik idiarahkan iuntuk 

imengkomunikasikan ipesan isecara itulisan. 

iDengan ibegitu ipeserta ididik idapat 

imenyampaikan ipikiran, igagasan, iperasaan, 

idan ipendapat imelalui itulisan. i 

Namun ikenyataannya, ipeserta ididik 

isering imengalami ikesulitan idalam 

iketerampilan imenulis. iHal iini imungkin 

idisebabkan ikurangnya imotivasi idan 

ipenguasaan iteori imenulis. iSebagai 

iketerampilan iberkomunikasi i isecara i itidak 

i ilangsung iatau itidak isecara itatap imuka, 

imenulis i idibutuhkan iketerampilan 

imenggunakan i ikaidah-kaidah i ikebahasaan 

idan i itata i icara i imenulis i iyang ibaik i 

isehingga i iapa i iyang idimaksudkan i ipenulis 

idalam i itulisan i idapat i idimengerti ioleh i 

ipembaca i idengan i ibaik. i iUntuk i 

imelakukan ikegiatan i imenulis i ijuga 

idiperlukan i ikesiapan, i ikarena i ipada i 

iumumnya i ikegiatan i imenulis i idilakukan 

isetelah i iketiga i iaspek i iketerampilan i 

iberbahasa i idikuasai. I 

Dalam tulisan ini, penulis memilih 

membahas keterampilan menulis karena 

penulis akan melaksanakan penelitian untuk 

mengetahui kemampuan siswa menghasilkan 

atau memproduksi sebuah tulisan. Sebelum 

melakukan  penelitian,  peneliti terlebih dahulu  
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berkunjung ke sekolah untuk melakukan  

wawancara  dengan Ibu  Nurjannah  S.Pd. 

guru  bahasa  Indonesia  di  SMP IT 

Muhammadiyah Gandapura. Setelah 

imelakukan iwawancara, ipeneliti imenemukan 

alasan ikenapa ipeneliti iharus imengkaji ilebih 

dalam imengenai ikemampuan imenulis. 

Alasan itersebut iyaitu ididasarkan i ipada 

pertimbangan i ibahwa idalam i iproses ibelajar 

mengajar, i iketerampilan i i imenulis i iini 

sangat i ipenting. 

 iSelain iitu, ikeberhasilan i isiswa i 

idalam iproses ipembelajaran ijuga ibanyak 

iditentukan ioleh ikemampuan imenulis. iHal 

iini isebagaimana iyang idikatakan iTarigan 

i(2018:22) i“Menulis isangat ipenting ibagi i 

ipendidikan i ikarena i imemudahkan i ipara i 

ipelajar i iberpikir.Juga i idapat imenolong i 

ikita i iberpikir i isecara i ikritis, i iserta i 

idengan i imenulis i idapat imembantu ikita 

iuntuk imenjelaskan iapa iyang iada idalam 

ipikiran ikita.” 

Sehubungan dengan pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa dalam aktivitas 

pendidikan pembelajaran menulis sangat 

berperan penting karena dapat melatih seorang 

pelajar untuk menuangkan gagasan, pikiran, 

atau perasaan secara kritis dalam bentuk 

tulisan.  

Penguasaan kemampuan menulis bagi 

pelajar atau peserta didik sangat penting dan 

bermanfaat. Manfaat tersebut bukan hanya 

bagi dirinya sendiri, akan tetapi bermanfaat 

juga bagi orang lain. Dengan memiliki 

kemampuan melibatkan antara aktivitas dan 

berpikir yang baik maka seorang pelajar akan 

menghasilkan sebuah tulisan yang baik dan 

berkualitas. Tulisan yang baik dan berkualitas 

akan mampu menginspirasi atau bahkan 

memotivasi orang yang membacanya.  

Dalam upaya mewujudkan kemapuan 

siswa untuk menghasilakn tulisan yang baik 

dan berkualitas, maka dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

pembelajaran keterampilan menulis, para 

siswa harus diberi kesempatan seluas-luasnya 

untuk mengembangkan aktivitas dan 

kreativitasnya. Dengan demikian siswa akan 

terlatih dan terbiasa untuk menyampaikan ide, 

gagasan atau pikiran dengan baik dalam 

bentuk tulisan. 

Adapun idi iSMP iIT iMuhammadiyah 

iGandapura, ipembelajaran ibahasa iIndonesia 

idilaksanakan iberbasis iteks. iHal iini ikarena 

iacuan ipembelajaran imasih imenggunakan 

ikurikulum i2013 iedisi irevisi. iOtomatis 

ipembelajaran ibahasa iIndonesia iyang 

idilaksanakan idi isekolah iini iharus 

imengikuti iaturan iyang itercantum idalam 

ikurikulum itersebut, iyaitu iberbasis iteks. 

iPembelajaran iberbasis iteks ibukan ihanya 

imenuntut ipeserta ididik imampu imemahami 

ipengertian iteks, imengidentifikasi iinformasi 

idalam iteks, imenelaah istruktur idan 

ikebahasaan iteks. iAkan itetapi ipembelajaran 

iberbasis\ iteks iini idiharapkan ijuga ipeserta 

ididik imampu imemproduksi iatau 

imenghasilkan iteks. iAda ibeberap imateri 

iyang iterdapat idalam imata i ipelajaran 

ibahasa i iIndonesia i ikhususnya i ikelas i 

iVIII iSMP, iyaitu i: iteks iberita, i iteks i 

iiklan, i islogan, i iposter, i iteks i ieksposisi, i 

iteks ieksplanasi, iteks iulasan, idan iteks 

ipersuasi. 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti iingin 

imengkaji itentang iteks ieksplanasi. iMateri 

iteks ieksplanasi imerupakan iyang itercantum 

idalam isilabus ibahasa iIndonesia ikelas iVIII 

iSMP ipada ikurikulum i2013 iedisi irevisi 

i2017. iMateri i iteks ieksplanasi i iini iterdapat 

ipada iKompetensi iDasar i(KD) iyaitu 

i“Menyajikan iinformasi idan idata idalam 

ibentuk iteks ieksplanasi iproses iterjadinya 

isuatu ifenomena i isecara i ilisan i idan i itulis i 

idengan i imemperhatikan i istruktur, i iunsur 

ikebahasaan, i iatau i iaspek i ilisan.” 

iPembelajaran ikompetensi idasar itersebut 

idiharapkan iagar ipeserta ididik imampu 

imenjelaskan ipengertian iteks ieksplanasi, 

imengidentifikasi iinformasi idalam iteks 

ieksplanasi, imenyimpulkan iisi iteks 

ieksplanasi, imenelaah istruktur idan 



 

Fitria1, Ezmar2, Yuhafliza3  62 

  

ikebahasaan iteks ieksplanasi, iserta imampu 

imemproduksi iteks ieksplanasi. i 

Adapun iteks ieksplanasi imerupakan 

isebuah itulisan iyang iberisi ipenjelasan-

penjelasan imengenai isuatu itopik iyang 

iberhubungan idengan iberbagai ifenomena, i 

ibaik ifenomena ialam, isosial imaupun 

ibudaya iyang iterjadi idi ikehidupan isehari-

hari. iHal iini isebagaimana iyang 

idiungkapkan ioleh iPriyatni i(2017:8) i“Teks 

ieksplanasi imemuat ikonten-konten itentang 

iproses iyang iberhubungan idengan ifenomena 

ialam, iilmu ibudaya, isosial idan itopik-topik 

ilainnya.” iDengan idemikian, idapat 

idipahami ibahwa iseluruh ikonten iyang 

itermuat idalam isebuah iteks ieksplanasi 

imemaparkan ihal i i iterkait imengapa idan 

ibagaimana isuatu iperistiwa idapat iterjadi 

iatau iteks iyang imenerangkan iatau 

imenjelaskan imengenai iproses iatau 

ifenomena ialam idan isosial. 

Dalam ipenelitian iini, i ipeneliti i 

imemilih i imeneliti i itentang i imenulis i iteks 

i ieksplanasi idi iSMP iIT iMuhammadiyah 

iGandapura ikarena ipenelitian i iingin 

imengetahui itentang ikemampuan imenulis 

iteks ieksplanasi isiswa idi isekolah itersebut, 

iwalaupun imateri iini isudah ibanyak iditeliti 

ioleh iorang ilain. iPeneliti imemperoleh 

iinformasi itersebut idari i iwakil i ikurikulum i 

iSMP iIT iMuhammadiyah iGandapura iyaitu 

iBapak iIrvan iAndi iSaputra, iS.Pd. iMenurut 

ibeliau, itingkat ikemampuan isiswa ikelas i 

iVIII idalam imenulis imasih isangat irendah. 

iOleh ikarena iitu, ibeliau idan ipihak ilainnya 

idi isekolah isangat imendukung ipenelitian iini 

idemi ipeningkatan imutu ipendidikan idi 

iSMP iIT iMuhammadiyah iGandapura idan 

ihasil ipenelitian ikelak idapat idijadikan 

ireferensi ibagi ipeneliti iselanjutnya. i 

iBerdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah 

idikemukakan idiatas, imaka ipeneliti 

imenetapkan ijudul ipenelitian i iini iadalah i 

i“Kemampuan iSiswa iKelas iVIII iSMP iIT 

iMuhammadiyah iGandapura idalam iMenulis 

iTeks iEksplanasi idengan iMenggunakan 

iMedia iGambar idan iMetode iDiscovery 

iLearning.” 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1  Hasil Penelitian  

Pada bagian ini dikemukakan hasil 

penelitian mengenai kemampuan siswa kelas 

VIII SMP IT Muhammadiyah Gandapura 

dalam menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan media gambar dan metode 

discovery learning. Penyajian ini diawali 

dengan deskripsi data dilanjutkan dengan 

pengelohan serta analisinya.  

Sesusia dengan tujuan dan permasalahan 

penelitian, maka data penelitian ini berupa 

angka-angka. Nilai atau angka-angka ini 

merupakan indikator kemampuan siswa dalam 

menulis teks ekspanasi dengan menggunakan 

media gambar dan metode discovery learning . 

sehubungan dengan itu, nilai yang diperoleh 

oleh 32 siswa kelas VIII SMP IT 

Muhammadiyah Gandapura tersebut dapat 

disajikan sebagai berikut: 

70 65 75 80 60

 70 75 70 65

 65 

65 70 70 80 85

 70 60 70 65

 60 

60 80 60 85 60

 85 65 75 70

 70 

75 65 

Selanjutnya, pengelohan data nilai hasil 

tes di atas dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

(a) Mengurutkan nilai kemampuan tiap 

responden dari nilai tertinggi ke nilai 

terendah. Data nilai urutan dari 32 siswa 

sebagai berikut : 
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85 85 85 80 80

 80 75 75 75 75 

70 70 70 70 70

 70 70 70 70 65 

65 65 65 65 65

 65 60 60 60 60  

60 60 

(b) Menentukan nilai interval Range dengan 

rumus yang telah ditetapkan. Jadi, 

besarnya Range (Rg) adalah : 

Rg = H – L + 1 

Rg = 85 – 60+ 1 

Rg = 25 + 1 

Rg = 31 

 

(c) Menetapkan jumlah kelas Interval 

dengan rumus yang telah ditetapkan. 

Jadi, jumlah kelas interval (K) adalah :  

K = 1 + 3,3 Log N 

K = 1 + 3,3 Log 32 

K = 1 + (3,3 x 1,50)  

K = 1 + 4,95 

K = 5,95 

Jadi,dapat dipakai  6 kelas interval  

 

(d) Menentukan jarak interval kelas (I) 

dengan rumus yang telah ditetapkan. 

Jadi, besar jarak interval kelas (I) 

adalah: 

I =  

I =  

I = 4,33 

Jadi dapat dipakai 4 interval 

 

(e) Mendistribusikan data nilai urutan 

dalam tabel frekuensi, pendistribusian 

nilai urutan tersebut adalah : 

 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi 

No  Interval 

Kelas 

Frekunsi 

(f)  

Nilai 

tengah 

(x)  

f.x 

1 85-89 3 87 261 

2 80-84 3 82 246 

3 75-79 4 77 308 

4 70-74 9 72 648 

5 65-69 7 67 469 

6 60-64 6 62 372 

 Jumlah 32  2.304 

 

(f) Menghitung nilai kemampuan rata-rata 

(mean) dengan rumus yang telah 

ditetapkan. Jadi nilai kemampuan rata-

rata (mean) siswa adalah : 

M =  

M =  

M = 72 

Berdasarkan hitungan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh oleh siswa SMP IT Muhammadiyah 

Gandapura dalam menulis teks eksplanasi 

dengan menggunakan media gambar dan 

metode discovery learning adalah 72. 

 

(g) Memberikan inteprestasi terhadap nilai 

rata-rata yang diperoleh dengan cara 

mengklasifikasikan kategori nilai yang 

diperoleh tersebut dengan nilai KKM 

yang ditetapkan oleh departemen 

pendidikan nasional (Depdiknas). 

Adapun kriteria ketuntasan maksimal 

(KKM) bahasa Indonesia yang 

ditentukan oleh Depdiknas (2020:21) 

adalah 75 atau berada pada rentang nilai 

cukup. Berikut dapat disajikan interval 

nilai dan predikatnya untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia dengan 

KKM = 75. 
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Tabel 4.2 Tabel Interval Nilai dan 

Predikatnya untuk Mata Pelajaran 

                  Bahasa Indonesia 

Interval 

nilai 

Predikat Keterangan 

93-100 A Sangat baik 

84-92 B Baik 

75-83 C Cukup 

≤ 75 D Kurang 

 

Dengan demikian, berdasarkan nilai 

kemampuan rata-rata yang diperoleh siswa 

kelas VIII SMP IT Muhammadiyah 

Gandapura dalam menulis teks eksplanasi 

dengan menggunakan media gambar dan 

metode discovery learning berada pada kategori 

nilai kurang atau predikat D dengan kategori 

dibawah nilai 75. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan mereka belum mencapai nilai 

KKM atau belum mencapai tujuan 

pembelajaran sebagaimana yang diharapkan 

dalam kurikulum 2013. 

4.2  Pembahasan  

Berdasarkan paparan data di atas, dapat 

diketahui bahwa jumlah siswa yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 32 siswa. Adapun nilai paling tinggi 

yang diperoleh oleh siswa kelas VIII SMP IT 

Muhammadiyah Gandapura dalam menulis 

teks eksplanasi dengan menggunakan media 

gambar dan metode discovery learning adalah 

85 dan nilai terendah adalah 60. Dapat 

dirincikan bahwa range (Rg) dalam penelitian 

ini adalah = 26, jumlah kelompok nilai (K) =6, 

interval kelas (I) = 4, dan nilai rata-rata = 72. 

Ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

menulis teks eksplanasi dengan menggunakan 

media gambar dan metode discovery learning 

berada pada rentang nilai kurang atau 

predikat D.  

Dari paparan data dalam tabel 4.1 di 

atas dapat juga diketahui bahwa siswa yang 

memperoleh nilai pada rentang nilai 60-64 

adalah sebanyak 6 orang atau 18,75%. Siswa 

yang memperoleh nilai pada rentang nilai 65-

69 adalah sebanyak 7 orang atau 21,87 orang 

atau 21,87%. Siswa yang memperoleh nilai 

pada rentang nilai 70-74 adalah sebanyak 9 

orang atau 28,12%. Siswa yang memperoleh 

nilai pada rentang nilai 75-79 adalah sebanyak 

4 orang atau 1,28 %. Siswa yang memperoleh 

nilai pada rentang nilai 80-84 adalah sebanyak 

3 orang atau 9,37% dan siswa yang 

memperoleh nilai pada rentang nilai 85-89 juga 

sebanyak 3 orang atau 9,3%.  

Adapun isiswa iyang imendapat inilai 

ipada irentang inilai irata-rata iadalah i9 

iorang iatau i28,12%, isiswa iyang 

imemperoleh inilai idi iatas irentang inilai 

irata-rata iadalah i10 i0rang iatau i31,25%, 

isiswa iyang imemperoleh inilai idi ibawah 

irentang inilai irata-rata iadalah i13 iorang 

iatau i40,63%. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

ilebih ibanyak isiswa iyang imemperoleh inilai 

idi ibawah inilai irata-rata idibandingkan 

idengan isiswa iyang imemperoleh inilai idi 

iatas inilai irata-rata. iJika idibuat 

iperbadningan imaka ipersentasenya iadalah 

i40,63%:28,12%. iJika idiklasifikasikan 

idengan inilai iyang iditetapkan ioleh 

iDepdiknas imaka itidak iada isiswa iyang 

imemperoleh inilai isangat ibaik. i 

Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat 

idisimpulkan ibahwa inilai iyang ipaling itinggi 

idiperoleh isiswa idalam imenulis iteks 

ieksplanasi idengan imenggunakan imedia 

igambar idan imetode idiscovery ilearning 

iadalah i85 idan inilai iterendah iadalah i60. 

iNilai irata-rata iyang idiperoleh isiswa iadalah 

i72 iatau ipada irentang i≤ i75. iDengan 

idemikian, ikemampuan isiswa ikelas iVIII 

iSMP iIT iMuhammadiyah iGandapura idalam 

imenulis iteks ieksplanasi idengan 

imenggunakan imedia igambar idan imetode 

idiscovery ilearning itermasuk ike idalam 

ikategori irendah iatau inilai ikurang. iJika 

idiklasifikasikan idengan inilai iKKM iyang 
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iditetapkan ioleh iDepdiknas iberada ikategori 

inilai ikurang iatau ipredikat iD. 

Kesimpulan 

Setelah pendeskripsian, pengolahan, dan 

penganalisisan data maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Nilai yang paling tinggi diperoleh oleh 

siswa kelas VIII Muhammadiyah 

Gandapura dalam menulis teks 

eksplanasi dengan menggunakan media 

gambar dan metode discovery learning 

adalah 85 dan paling rendah adalah 60. 

2. Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa 

kelas VIII SMP IT Muhammadiyah 

Gandapura dalam menulis teks 

eksplanasi dengan menggunakan media 

gambar dan metode discovery learning 

adalah 72. Nilai tersebut dapat 

dikategorikan ke dalam kategori nilai 

kurang atau predikat D.  

3. Nilai rata-rata yang diperoleh tersebut 

belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 

maksimal (KKM) sebagaimana yang 

ditentukan oleh Depdiknas untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia, yaitu 75. 

4. Siswa yang memperoleh nilai pada 

rentang nilai rata-rata adalah sebanyak 

9 orang atau 28,12% 

5. Siswa yang memperoleh nilai di atas nilai 

rata-rata adalah 10 0rang atau 31,25%, 

6. Siswa yang memperoleh nilai di bawah 

nilai rata-rata adalah 13 orang atau 

40,63%.  

7. Siswa yang memperoleh nilai di bawah 

rentang nilai rata-rata lebih banyak 

dibandingkan dengan siswa yang 

memperoleh nilai di atas rentang nilai 

rata-rata. Jika dibuat perbandingan 

maka persentasenya adalah 40,63% 

banding 31,25%. 

Selanjutnya, dapat diketahui bahwa jika 

diklasifikasikan dengan nilai yang ditetapkan 

oleh Depdiknas dalam kurikulum k-!3, maka 

tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada 

rentang 93-100 yaitu sangat baik atau nilai 

predikat A. 
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